
HUBUNGAN ANTARA SECURE ATTACHMENT DENGAN 

SELF-COMPASSION PADA MAHASISWAYANG 

SEDANG MENYUSUN SKRIPSI 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

TIARA SASMITA PUTRI 

11561202012 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2022 





PENGESAHAN PENGUJI 

Skripsi yang ditulis oleh  : 

Nama Mahasiswa  : TIARA SASMITA PUTRI 

NIM    : 11561202012 

Judul Skripsi  : Hubungan antara Secure Attachment dengan Self-Compassion 

pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi 

 

Telah dipertahankan di depan panitia ujian Sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan disetujui untuk memenuhi 

sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Psikologi. 

Diuji pada : 

Hari / Tanggal  : Senin/ 25 Juli 2022 

 

Bertetapan Dengan :  

TIM PENGUJI 

 

 

 

 

(……………………………………………………) 

Ketua, 

 

 

Dr. Yuslenita Muda, M.Sc 

NIP. 19770103 200710 2 0001 

 

 

 

 

(……………………………………………………) 

 

Sekretaris, 

 

 

Dr. Yulita Kurniawaty Asra, M.Psi., 

Psikolog 

NIP.19780720 200710 2 003 

 

 

 

(……………………………………………………) 

Penguji I, 

 

 

Hirmaningsih, M.Psi., Psikolog 

NIP.19730315 200710 2 003 

 

 

 

(……………………………………………………) 

Penguji II, 

 

 

Yuliana Intan Lestari, M.A 

NIP.19860703 201101 2 010 





i 
 

MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakan 

dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Just because it’s hard, doens’t mean it’s impossible” 

(Lysa TerKeurst) 
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PERSEMBAHAN 

Perjuangan merupakan pengalaman berharga 

yang menjadikan kita manusia yang berkualitas. 
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yang senantiasa ada disaat suka maupun duka, 

selalu setia mendampingi, saat aku jatuh sakit, 

yang selalu berdoa untuk putri tercinta dalam setiap sujudnya, 

Ayah, Ibu, Terima kasih untuk semuanya, 

 

Aku menyayangi kalian.
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THE ROLE OF SECURE ATTACHMENT IN THE RELATIONSHIP 

BETWEEN SELF-COMPASSION OF STUDENTS WHOSE WRITING AN 

UNDERGRADUATED THESIS. 

 

Tiara Sasmita Putri 

Email: TiaraSasmita05@gamil.com 

Faculty of Psychology 

The State Islamic Univeersity of Sultan Syarif Kasim Riau 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between secure attcahment and self-

compassion in students who are writing a thesis. The subjects used in this research 

are students who are writing a thesis at the Psychology’s Faculty of State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau with a population of 279 people and a 

sample of 162 people. The sampling technique used is proportional stratified 

random sampling in which the purpose of using this sampling technique is to 

make a balanced proportion of the number of samples each semester with 

different numbers. Then the results obtained were 77 students in semester 9, 52 

students in semester 11, and 33 students in semester 13. The measuring instrument 

used was the adaptation and modification of the Inventory of Parent and Peer 

(IPPA) scale by Armsden and Greenberg (1987) and self -compassion scale 

(2003) by Neff. The results of this study indicate that secure attachment has a 

positive correlation with self-compassion in students who are writing a thesis (p = 

0.000 < 0.05) with a contribution of 11.1%. That is, the higher the secure 

attachment possessed by the student who is writing the thesis, the higher the self-

compassion felt by the student who is writing the thesis and vice versa. 

Keyword : Undergraduated thesis proses, self-compassion, secure attachment 
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HUBUNGAN ANTARA SECURE ATTACHMENT DENGAN SELF-

COMPASSION PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENYUSUN 

SKRIPSI 

 

Tiara Sasmita Putri 

Email: TiaraSasmita05@gamil.com 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara secure attcahment 

dengan self-compassion pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Subjek 

yang digunakan dalam peneltian ini adalah mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dengaan jumlah populasi sebesar 279 orang dan sampel sebanyak 162 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsionate stratified 

random sampling yang mana tujuan dari penggunaan teknik sampling tersebut 

adalah untuk memproporsikan secara seimbang dari jumlah sampel tiap semester 

yang jumlahnya berbeda-beda. Kemudian didapatkan hasil sebanyak 77 orang 

mahasiswa semester 9, 52 orang mahasiswa semester 11, dan 33 orang mahasiswa 

semester 13. Alat ukur yang digunakan adalah adaptasi dan modifikasi dari skala 

inventory of parent and peer (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987) dan 

self-compassion scale (2003) oleh Neff. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secure attachment memiliki korelasi positif dengan self-compassion pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (p = 0,000 < 0,05) dengan kotribusi 

11,1%. Artinya, semakin tinggi secure attachment yang dimiliki oleh mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi maka semakin tinggi pula self-compassion yang 

dirasakan oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan begitu juga 

sebaliknya. 

Kata kunci : Proses penyusunan skripsi, self-compassion, secure attachment.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau Universitas merupakan suatu 

lembaga yang berperan dalam mempersiapkan generasi muda untuk terjun dalam 

dunia kerja. Tentu bukan hal yang mudah untuk menjadi individu yang 

dimaksudkan tersebut, ada berbagai tahapan yang harus dilewati untuk bisa maju 

ke step yang berikutnya. Untuk menjadi seorang sarjana S1 setiap perguruan 

tinggi telah menetapkan aturanya masing-masing seperti jangka waktu kuliah 

yaitu selama delapan semester atau empat tahun dan diberi kebijaksanaan sampai 

empat belas semester atau tujuh tahun. 

Saat mahasiswa telah menempuh semester akhir dan telah menyelesaikan 

seluruh mata kuliahnya, mahasiswa diwajibkan untuk membuat suatu karya tulis 

ilmiah sebagai tugas akhir atau yang biasa dikenal dengan nama “skripsi”. 

Menurut Hidayat (2008) skripsi merupakan proses pembelajaran bagi mahasiswa 

untuk mengasah kemampuan analisisnya dalam mengkaji, menganalisis, 

memecahkan, dan menyimpulkan masalah yang ditelitinya. 

Berdasarkan penelitian olehSolomon &  Rothblum (1984);  Steel (2007);  

Surija (2007) yang dilakukan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

menyebutkan bahwa mahasiswa yang sedang menyusun skripsi cenderung 

mengalami kendala-kendala, baik yang berasal dari luar dirinya (ekstrinsik) 

seperti sulitnya menemui dosen pembimbing, sulitnya memperoleh referensi, dan 

kurangnya sarana prasarana, maupun kendala yang berasal dari dalam dirinya 
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(intrinsik) seperti masalah tata penulisan, adanya kurang ketertarikan mahasiswa 

pada penelitian, kegagalan mencari judul skripsi, sulitnya membagi waktu antara 

skripsi dan pekerjaan/organisasi, ataupun prokartinasi akademik yang tergolong 

tinggi (Slamet, 2003).  

Berkaitan dengan kendala-kendala tersebut, idealnya dihadapi dan 

diselesaikan dengan pemikiran yang tenang, sehingga bisa menemukan solusi atau 

jalan keluar untuk menyelesaikannya. Namun pada banyak kasus yang terjadi, 

justru mahasiswa yang mengalami kendala dalam pengerjaan tugas akhir/skripsi 

tersebut  menyelesaikannya dengan tindakan yang kurang tepat seperti memilih 

untuk menunda pengerjaan skripsi dalam jangka waktu tertentu dan cenderung 

menggangap tugas akhir yang dikerjakan sangat sulit sehingga muncul perasaan 

takut jika tidak dapat mengerjakannya dengan baik.  

Saat mengalami kondisi seperti ini mahasiswa cenderung akan merasa 

gagal dan tertinggal dari teman-teman sebaya yang selangkah lebih maju dan 

kemudian menyalahkan diri sendiri atas kondisi tidak menyenangkan yang 

dirasakannya. Hal tersebut tentu bukan merupakan cara yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan yang ada karena tanpa disadari itu hanya akan 

menambah resiko dikemudian hari (Golpour,dkk., 2015). 

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

survei singkat yang disebarkan melalui social media whatsapp mahasiswa 

psikologi yang sedang menyusun skripsi. Survei ini dilakukan guna mencari tahu 

apakah mahasiswa Psikologi UIN SUSKA yang lainnya juga merasakan 

permasalahan dan kendala yang sama dan bagaimana mereka menghadapi kendala 
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tersebut. Survei dilakukan selama 12 hari dengan rentang waktu tanggal 22 

September sampai 03 Oktober 2021, jumlah responden yang didapatkan sebanyak 

25 orang dengan komposisi semester 9 sebesar 37,5%, semester 11 sebesar 25%, 

semester 13 sebesar 29,2% dan semester 15 sebesar 8,73%. Hasil dari survei ini 

hanya mewakili responden survei ini saja dan tidak bisa serta merta dianggap 

mewakili populasi secara umum. 

Survei ini menggali hal terkait hambatan dalam pengerjaan skripsi dan 

cara mahasiswa menghadapi kendala tersebut guna untuk mengetahui bagaimana 

pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di 

fakultas Psikologi di UIN SUSKA Riau, pertanyaan yang ada dalam survei ini 

mewakili seluruh aspek self-compassion dari Neff (2003) self kindness vs self-

judgment, mindfulnessvs isolation dan common humanity vs overidentification. 

Dari hasil survei seluruhnya mengalami kendala yang hampir sama, mulai dari 

administrasi, referensi, waktu sampai masalah dengan dosen pembimbing ataupun 

penguji, sementara hampir 50% responden sulit untuk menyikapi kendala yang 

ada dan cenderung menyalahkan diri sendiri seperti jawaban dari mahasiswa 

semester 9 dengan inisial AB, dalam lampiran hasil jawabannya AB menyatakan 

bahwa: 

“Untuk saat ini, tantangan terbesar adalah niat revisi. Ketika 

sudah berkali-kali revisi dengan isi yang berbeda, selalu salah di 

bagian yang sama, terutama pada administrasi penulisan. 

Rasanya seperti "percuma" ketika sudah mengikuti tata 

penulisan yang ditentukan namun tetap salah, bahkan tata 

penulisan yang dipelajari selama kuliah beberapa ada yang 

berbeda dengan tata penulisan yang jadi format baku kampus”. 

Kemudian oleh mahasiswa semester 9 dengan inisial S, 
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menyatakan bahwa “.....saya jenuh dan kehilangan harapan bisa 

lulus dengan tepat waktu.” 

 

Jawaban lain dari mahasiswa semester 11 dengan inisial NS, 

menyatakan bahwa “Saya sering merasa kesulitan ketika 

mengerjakan skripsi, dikarenakan harus mengurus beberapa 

syarat syarat yang ada untuk mendaftar ujian ataupun mengelola 

data lapangan, selain itu juga saya merasa lelah secara fisik dan 

mental dikarenakan tekanan dari kampus dan keluarga terutama 

dari orang tua yang memberikan harapan yang tinggi pada saya 

namun itu cukup memberikan tekanan yang membuat saya bisa 

sampai drop berhari-hari bahkan berminggu-minggu ditambah 

dengan masalah keluarga yang membuat saya benar-benar stress 

bahkan sampai saya tak bisa memikirkan mengenai diri saya 

sehingga menghalangi saya untuk dapat mengerjakan skripsi 

dengan tepat waktu”.  

Pada jawaban dari pertanyaan yang lain NS menyatakan “Saya 

merasa mereka beruntung dapat mengerjakan skripsi dengan 

lancar tidak seperti saya dan beberapa teman saya yang senasib 

dengan saya sehingga saya juga merasa iri dengan mereka”. 

Kemudian responden lain dari mahasiswa semester 11 yang lain dengan 

inisial HS menyatakan bahwa H menganggap bahwa dia belum berada di tahap 

semester akhir (14) jadi masih bisa santai mengerjakan skripsinya, tidak terlalu 

memperdulikan teman seangkatan yang lain dan lebih suka aktif diluar, hal ini 

dibuktikan dari pernyataan H yaitu: 

“Tantangannya banyak seperti masih sulit untuk fokus 

mengerjakan skripsi. Masih asik berkegiatan diluar kampus” 

kemudian H juga menyampaikan “Sebenarnya gak gimana 

gimana sih. Karna kan masih semester 11, jadi masih bisa 

ngerjain sambil santai santai sedikit”. 

 

Pernyataan lain dari mahasiswa semester 13 dengan inisial GF 

yaitu:“.......apa yang terjadi pada saya saat itu memang karena 

kesalahan dan kebodohan saya juga yang tidak berani 

menghadapi tantangan, lebih mencari rasa aman dengan cara 
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menghindar”. Kemudian GF juga menyatakan “saya yakin sih, 

mereka juga pasti punya kendala. Tapi saya hanya iri, mereka 

kok bisa ya menghadapi masalahnya? kok saya masih gini gini 

ajaa. Haha bodoh sekali”.  

Pada responden lain dengan inisial AR, menyatakan “Tantangan 

terberat adalah dari diri sendiri, Saat di hadapkan dengan 

Masalah di Luar selain Kampus. satu Masalah tapi berakibat 

buruk pada mental. Masalah cukup berat krna menanggung 

sendiri.. dan menyelesaikan juga secara Mandiri tanpa 

melibatkan keluarga, karena tidak ingin  merepotkan mereka. 

Masalah yg hadir berakibat pada terlambat nya pengerjaan 

skripsi karena sudah cukup tertekan dgn kondisi diluar. 

Mengingat kampus, yang ada hanya dihantui oleh kecemasan yg 

berlebihan. Kian hari kecemasan dan ketakutan semakin 

bertambah, cemas dan takut karena sudah lama tidak ke kampus 

dan perasaan malu jika berhadapan dgn dosen. Ketakutan akan 

takut di marahi. Semuanya bercampur aduk dan kian 

menghantui”. 

 

Berdasarkan hasil survei diatas menunjukkan bahwa semua mahasiswa 

yang sedang menyusun tugas akhir mengalami berbagai kendala dan kesulitan 

dalam menyusun skripsi, namun masih banyak mahasiswa yang mengambil 

tindakan yang kurang tepat sehingga mengacu pada hal-hal yang merugikan 

dirinya baik secara fisik maupun mental. Dalam menghadapi sebuah kesulitas 

seorang mahasiswa terlebih dahulu harus bisa menerima segala kenyataan dan 

masalah yang terjadi. Mempunyai sikap belas kasih terhadap diri sendiri bisa 

menjadi awal dalam mengatasi segala emosi negatif yang dirasakan, sikap belas 

kasih terhadap diri ini bisa disebut dengan self-compassion (Halim, 2015). Neff 

(2003) menjelaskan bahwa individu dengan self-compassion akan memperlakukan 

dirinya dengan baik, mampu menerima segala kekurangan yang dimiliki sehingga 

tidak terjebak dalam prilaku yang merugikan dirinya. Menurut Neff (2009) 
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memiliki self-compassion membawa banyak pengaruh positif dalam kehidupan 

seseorang, antara lain tingginya tingkat kepuasaan hidup, emotional intelligence 

yang lebih baik, kebijaksanaan, kebahagiaan, rasa optimis, inisiatif personal, 

rendahnya tingkat depresi, rasa cemas dan takut akan kegagalan (Neff, 2009). 

Self-compassion merupakan salah satu bahasan yang bisa menjelaskan 

bagaimana individu mampu bertahan, memahami dan menyadari makna dari 

sebuah kesulitan sebagai hal yang positif. Menurut Germer (2009), self-

compassion merupakan kesediaaan diri untuk tersentuh dan terbuka kesadarannya 

saat mengalami penderitaan dan tidak menghindari penderitaan tersebut. Neff 

(2003) menambahkan bahwa self-compassion adalah proses pemahaman tanpa 

kritik terhadap penderitaan, kegagalan atau ketidakmampuan diri dengan cara 

memahami bahwa ketiga hal tersebut merupakan bagian dari pengalaman sebagai 

manusia pada umumnya.  

Neff (2003) mendefinisikan self-compassion sebagai sikap memiliki 

perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan 

dalam hidup ataupun kekurangan dalam dirinya serta memiliki pengertian bahwa 

penderitaan, kegagalan dan kekurangan merupakan bagian dari kehidupan 

manusia. Mahasiswa dengan self-compassion tidak mudah menyalahkan diri bila 

menghadapi kegagalan, memperbaiki kesalahan, mengubah perilaku yang kurang 

produktif dan menghadapi tantangan baru. Individu dengan self- compassion 

termotivasi untuk melakukan sesuatu, atas dorongan yang bersifat intrinsik, bukan 

hanya karena berharap penerimaan lingkungan. 
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Dalam menumbuhkan self-compassion dalam diri ini tentu bukan hal bisa 

tumbuh dengan sendirinya, selain kematangan usia ada beberapa faktor lain yang 

bisa mempengaruhi self-compassion dalam diri seseorang salah satunya menurut 

Neff (2003) adalah the role of parents, peran dari orang tua yang di dalamnya 

adalah memberikan kasih sayang untuk anak-anaknya. Menurut Sears ( dalam 

Irawan, 2006) kasih sayang orang tua adalah perasaan aman dan ketenangan yang 

dirasakan dari hubungan yang erat antara anak dan orang tua. Di dalam penelitian 

Neff dan McGehee (2010) yang berjudul Self-Compassion and Psychological 

Resilience Among Adolescents and Young Adults, menemukan bahwa individu 

yang berasal dari keluarga yang akrab dan harmonis memiliki self-compassion 

lebih besar dibandingkan mereka yang berasal dari keluarga yang penuh konflik 

dan bermasalah. Cara individu memperlakukan diri mereka saat berada dalam 

masalah merupakan modelling dari perilaku orang tua mereka. 

Role of parents yang tepat adalah dengan memberikan secure attachment 

(kelekatan aman) antara orang tua dengan anak yang terbangun sejak masih bayi 

membuat seseorang mampu membangun hubungan emosional yang sehat dengan 

siapapun, termasuk diri sendiri. Jadi ketika anak mengalami kesulitan anak akan 

cenderung mencari orang tuanya karena orang tuanya tersebut sudah menjadi 

secure base bagi dirinya (Ainsworth, dalam Santrock, 2002). Ketidakkonsistenan 

orang tua dalam bersikap terhadap sang anak akan menghasilkan anak yang 

mengalami kelekatan penuh kecemasan saat dewasa. Akibatnya, ada 

kecenderungan membangun konsep diri negatif dan kecenderungan untuk menjadi 

kritis terhadap diri sendiri (self critical) yang mengakibatkan rendahnya tingkat 
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self-compassion dalam diri (Pietromonaco & Barret, 2011). Neff (2015) 

menyebutkan bahwa jika seseorang tidak mendapatkan secure attachment dari 

orang tua mereka, mereka akan merasa tidak layak mendapatkan kasih sayang, 

tidak bisa percaya dengan orang lain. Jika individu merasa tidak layak 

mendapatkan kasih sayang, maka ia juga merasa tidak layak mendapatkan kasih 

sayang dari dirinya sendiri. 

Hal ini juga didukung oleh hasil survei singkat yang sudah dilakukan 

peneliti, dimana subjek AR menyebutkan bahwa: 

“.......saya merasa lelah secara fisik dan mental dikarenakan 

tekanan dari kampus dan keluarga terutama dari orang tua yang 

memberikan harapan yang tinggi pada saya namun itu cukup 

memberikan tekanan yang membuat saya bisa sampai drop 

berhari-hari bahkan berminggu-minggu ditambah dengan 

masalah keluarga yang membuat saya benar-benar stress bahkan 

sampai saya tak bisa memikirkan mengenai diri saya sehingga 

menghalangi saya untuk dapat mengerjakan skripsi dengan tepat 

waktu” 

 

Subjek S melampirkan jawaban sebalikinya, ketika ia menghadapi 

kendala yang rasanya cukup berat ia mencoba berhenti sejenak kemudian 

mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal yang bisa membuatnya kembali 

bersemangat, salah satunya adalah orang tua. Pernyaataan S tersebut yaitu: 

“...mengalihkan perhatian dan pikiran saya agar tidak stress 

dengan mendengarkan musik, menonton drakor, bahkan kadang 

vc'an dengan keluarga atau sahabat2 lama saya” 

 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, setiap 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi tentu berhadapan dengan berbagai 

macam kendala, namun ternyata respon mahasiswa terhadap kendala yang 
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dihadapinya berbeda antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lain. 

Masih adanya mahasiswa yang menghakimi dirinya atas kesulitan yang sedang 

dialami, takut akan kegagalan, malu karena tertinggal, dan perasaan negatif 

lainnya yang membuat pengerjaan skripsi menjadi semakin terhambat, tentunya 

self- compassion menjadi topik yang penting untuk diteliti. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang salah satu faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya self-compassion yaitu secure attachment yang 

berkaitan dengan the role parents sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan antara SecureAttachment dengan Self-

Compassion pada Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas 

maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah terdapat 

hubungan antara SecureAttachment dengan Self-Compassion Mahasiswa yang 

Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

SecureAttachment dengan Self-Compassion pada Mahasiswa Yang sedang 

menyelesaikan Tuggas Akhir. 

D. Keaslian Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang terkait dengan variabel-

variabel yang akan diteliti oleh penulis: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Kristin D. Neff dan Pittman McGehee 

(2010) dengan judul “Self-Compassion and Psychological Resilience 

Among Adolescents and Young Adults” menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara self-compassion dengan 

kesejahteraan di kalangan remaja juga orang dewasa. Persamaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah salah satu variabel bebas 

yang sama yaitu self-compassion. Penelitian ini juga menggunakan 

metode kuantitatif sebagai pendekatan penelitiannya. Perbedaan dengan 

yang penulis lakukan adalah pada penelitian ini subjeknya adalah 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir sedangkan pada 

penelitian Kristin D. Neff dan Pittman McGehee yaitu siswa SMA dan 

mahasiswa di Amerika Serikat. 

2. Penelitian terkait self-compassion dilakukan Neff dan Beretvas (2012) 

dengan judul The role of self compassion in romantic relationships. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 104 pasangan yang berusia 18-44 tahun dan telah berada 

dalam hubungan lebih dari satu tahun. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-compassion yang 

tinggi dengan kebahagiaan hubungan. Hasil lain juga membuktikan 

bahwa individu sengan self-compassion yang tinggi menunjukan 

perilaku hubungan yang lebih positif dibandingkan dengan individu 

yang memiliki self-compassion rendah. 
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3. Penelitian selanjutnya dengan judul Attachment, Self-Compassion, 

Empathy, and Subjective Well-Being Among College Students and 

Community Adults. Dilakukan oleh Meifen Wei, Kelly Yu-Hsin Liao, 

Tsun-Yao Ku, and Phillip A. Shaffer. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode penelitian lapangan. 

Menggunakan skala Neff The Self-Compassion Scale (SCS; Neff, 2003) 

dan skala The Experiences in Close Relationship (ECR; Brennan, Clark, 

& Shaver, 1998). Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 195 mahasiswa dan 136 remaja. Hasil dari penelitian ini 

adalah ada hubungan yang signifikan antara attachment dan self-

compassion pada mahasiswa memiliki korelasi yang sangat singnifikan 

yaitu (b 5 .27, po.001). Kemudian penelitian ini juga menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-compassion, dan life 

satisfaction (kepuasan hidup), happiness (kebahagiaan), social 

conectedness (hubungan sosial), dan possitive affect (perasaan positif). 

Kemudian  untuk attachment anxiety dan emotional empathy mencapai 

hasil yang signifikan pada mahasiswa tapi tidak signifikan pada remaja 

dengan hasil. 

4. Penelitian selanjutnya yaitu Hubungan antara Dukungan Keluarga 

dengan Self-Compassion Remaja di Panti Asuhan (2018). Penelitian 

yang dilakukan oleh Afifatun Nafisah, Rulita Hendriyani dan Nuke 

Martiarini ini merupakan penelitian korelasional dengan jumlah subjek 

sebanyak 95 remaja yang terdapat di yayasan panti asuhan desa Sadeng 
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kecamatan Gunungpati. Dukungan keluarga diukur menggunakan skala 

dukungan keluarga yang terdiri dari 37 item dan self compassion diukur 

menggunakan skala self compassion yang berjumlah 25 item. Analisis 

validitas menggunakan product moment dimana instrumen skala 

dukungan keluarga dinyatakan valid dengan koefisien validitas tertinggi 

sebesar 0,831 dan terendah sebesar 0,203. Validitas tertinggi pada skala 

self compassion sebesar 0,920 dan terendah sebesar 0,290. Koefisien 

reliabilitas skala dukungan keluarga sebesar 0,959 dan koefisien 

reliabilitas skala self compassion sebesar 0,760. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan keluarga 

dengan self compassion remaja yang artinya jika dukungan keluarga 

pada kategori tinggi maka self compassion berada pada kategori tinggi. 

5. Kemudian penelitian The Qualities of Attachment With Significant 

Others and Self-Compassion Protect Adolescents from Non Suicidal 

Self-Injury (2017) yang dilakukan oleh Yongqiang Jiang, Jianing You, 

Xiaoling Zheng dan Min-Pei Lin ini merupakan penelitian korelasional 

dengan subjek penelitian sebesar 658 siswa dengan rentang umur 11-16 

Tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah IPPA-R 

(The inventory of parent and peer attachment) untuk mengukur 

attachment dengan ibu, ayah dan teman sebaya. Sementara alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur self-compassion adalah SCS (Self-

Compassion Scale) dari Neff. Hasil dari penelitian ini adalah anak yang 

dekat dengan ibu dengan anak yang dekat dengan ayah memiliki 
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dampak yang berbeda terhadap NSSI yang dimiliki. Anak yang dekat 

dengan ayahnya cenderung memiliki perasaan dan tingkah laku yang 

lebih positif serta lebih menyayangi dirinya yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kedekatan anak dengan ibunya. Kemudian dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa kelekatan dengan teman sebaya 

sama pentingnya dengan kelekatan dengan orng tua untuk 

menumbuhkan rasa menyayangi diri dan melindunginya dari perbuatan 

NSSI tersebut. Perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah peneliti berfokus pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan 

tugas akhir dengan segala bentuk kendala yang dihadapinya. 

6. Penelitian dari Kyla Brophy, Elmar Brähler, Andreas Hinz, Silke 

Schmidt, dan Annett Körner (2020) dengan judul The Role of Self-

Compassion in the Relationship between Attachment, Depression, and 

Quality of Life. Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran dari self-

compassion dalam hubungannya dengan attachment insecurityterhadap 

deperesi dan kualitaas hidup di jerman. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari survei populasi umum yang dilakukan di 

Jerman pada tahun 2012. Yang mewakili populasi umum dalam survey 

ini berusia 18 tahun keatas yang direkrut oleh layanan survei khusus di 

Jerman dan persetujuan etik diperoleh dari penelitian universitas 

Leipzig. Informan konsen diperoleh secara lisan (wawancara) dan juga 

menggunakan quetioner dengan jumlah sabjek 2510 orang. Alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur self-compassion adalah SCS dari Neff 
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(2003) dan Adult Attachment Scale (AAS) digunakan untuk mengukur 

attachment yang berkaitan dengan anxiety. Hasil dari peneltian ini 

adalah  attachment yang berkaitan dengan anxiety dan avoidance 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap self-compassion, anxiety 

dan avoidance attachment akan melahirkan perasaan dingin terhadap 

diri sendiri dalam komponen self-judgment, isolation, over-identifiction 

sementara secure attachment akan menumbuhkan perasaan yang lebih 

tinggi pada komponen self-kindness, common humanity, mindfulness. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas terlihat bahwa masih sedikit 

peneliti yang meneliti tentang secureattachment dan juga self-compassion pada 

mahasiswa yang sedang meyelesaikan tugas akhir. Untuk itu penelitian yang akan 

dilakukan bersifat asli. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

perkembangan khazanah ilmu psikologi dengan memperluas kajian teori 

khususnya dalam bidang psikologi positif, terutama yang berhubungan dengan 

secure attachment dan self-compassion pada mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan sumbangan informasi kepada orang tua agar mempunyai gambaran 

tentang pentingnya memberikan secure attachment sehingga anak dapat memiliki 
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self-compassion yang baik. Kemudian bagi anak, agar tetap selalu berhubungan 

baik dengan orang tua sehingga mendapatkan timbal balik berupa secure 

attachment yang akan selalu menjadi bagian dari awal kesuksesan.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Self-Compassion 

1. Pengertian Self-Compassion  

Neff (2003 & 2011) mendefinisikan self-compassion adalah kemampuan 

mengasihi diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan hidup maupun 

kekurangan dalam dirinya serta memiliki kesadaran dan pemahaman bahwa 

penderitaan, kegagalan dan kekurangan merupakan bagian dari kehidupan setiap 

manusia. Sementara itu, Reyes (2012) mendefinisikan self-compassion adalah 

kemampuan yang dimiliki individu untuk mencintai dan bermurah hati pada 

dirisendiri saat mengalami peristiwa yang tidak menyenangkan. Maka dari itu 

self-compassion adalah kemampuan yang berharga bagi individu untuk 

menghadapi peristiwa hidup yang negatif (Allen & Leary, 2010). 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwa self-compassion berarti memperlakukan diri sendiri dengan baik seperti 

menghiburdan peduli pada diri sendiri ketika menghadapi penderitaan, kegagalan, 

dan ketidaksempurnaan karena sejatinya penderitaan, kegagalan, 

ketidaksempurnaan merupakan hal wajar yang memang dialami oleh setiap 

manusia sehingga dapat menerima kenyataan dengan apa adanya. 

2. Komponen Self-Compassion 

Neff (2003, 2011) menjelaskan bahwa self-compassion terdiri dari tiga 

komponen yaitu: 
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a. Self-Kindness vs Self-judment 

Self-kindness adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

menerima diri apa adanya serta memberikan kelembutan, tidak 

menyakiti atau menghakimi diri sendiri (Neff, 2003, 2011). Self-

kindness membuat individu meringankan dan menenangkan pikiran 

yang bermasalah, serta membuat kedamaian dengan kehangatan, 

kelembutan, dan simpati dari diri kepada diri sendiri. Self-kindness 

membuat individu menjadi hangat terhadap diri sendiri ketika 

menghadapi masa-masa sulit serta memahami diri sendiri dan tidak 

menyakiti atau mengabaikan diri dengan mengkritik dan menghakimi 

diri sendiri ketika menghadapi masalah. Self-kindness menyadarkan 

individu mengenai ketidaksempurnaan, kegagalan dan kesulitan hidup 

yang tidak dapat dihindari, sehingga individu cenderung ramah 

terhadap diri se’ndiri daripada marah ketika menghadapi masa-masa 

sulit dalam hidup. Maka dari itu, individu dengan self-kindness akan 

memperlakukan dirinya dengan baik, perhatian, dan penuh kasih 

sayang. 

b. Common Humanity vs Isolation 

Common humanity adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk 

menyadari bahwa kesulitan, kegagalan, dan tantangan merupakan 

bagian dari hidup manusia dan merupakan sesuatu yang dialami oleh 

semua orang, bukan hanya dialami diri sendiri (Neff, 2003, 2011). 

Common humanity mengaitkan kelemahan individu dengan keadaan 
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manusia pada umumnya, sehingga kelemahan yang ada pada diri 

individu dilihat secara objektif, bukan hanya pandangan subjektif yang 

melihat kelemahan hanya milik diri sendiri. Begitu juga dengan masa-

masa sulit, penderitaan, kegagalan, dan pengalaman tidak 

menyenangkan lainnya juga dialami oleh orang lain karena hal itu 

merupakan bagian dari pengalaman hidup manusia. Neff (2003) 

menjelaskan bahwa dengan adanya common humanity, individu akan 

menyadari dirinya sebagai manusia yang sangat terbatas dan jauh dari 

kesempurnaan sehingga individu akan mengakui bahwa setiap 

pengalaman akan ada kegagalan dan juga akan ada keberhasilan. 

c. Mindfulness vs Over-identification 

Mindfulness adalah kemampuan individu untuk melihat secara jelas, 

menerima, dan menghadapi kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa 

yang terjadi di dalam suatu situasi (Neff, 2003, 2011). Neff juga 

menjelaskan bahwa mindfulness adalah melihat peristiwa secara apa 

adanya, tidak ditambah-tambah maupun dikurang-kurang, sehingga 

respon yang dihasilkan lebih efektif. Dengan kata lain mindfulness 

adalah menyadari pengalaman yang terjadi dengan jelas dan sikap yang 

seimbang dalam merespon terhadap suatu situasi sehingga individu 

tidak terbawa suasana emosi yang negatif. Oleh karena itu mindfulness 

mengacu pada tindakan untuk melihat pengalaman yang dialami dengan 

perspektif yang objektif. Dengan kata lain mindfullness adalah 
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kemampuan yang dimiliki individu untuk hidup dengan penuh 

kesadaran diri. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Compassion 

Faktor yag memperngaruhi self-compassion menurut Neff adalah sebagai 

berikut: 

a. Gender  

Penelitian bahwa wanita memiiki self-compassion  yang  lebih rendah 

daripada pria. Hal ini menunjukkan bahwa wanita lebih mudah 

menghakimi diri sendiri, lebih mudah terisolasi dan lebih mudah 

terbawa emosi ketika mengalami keadaan yang tidak menyenangkan 

(Neff, 2011). 

b. Usia  

Terdapat asumsi bahwa sangat memungkinkan masa remaja adalah 

periode kehidupan dimana level self-Compassion berada dalam level 

yang terendah dibandingkan dengan periode kehidupan yang lain (Neff, 

2003). Hal ini didasari bahwa peningkatan kemampuan kognitif remaja 

seperti meningkatnya kemampuan intropeksi, metakognisi, refleksi diri 

dan kemampuan berpikir dari perspektif sosial (Neff, 2003). Neff 

(2011) menyatakan bahwa self-compassion merupakan aspek penting 

dari kematangan seseorang. Individu akan mencapai tingkat self-

compassion yang tinggi apabila telah mencapai tahap integrity yang 

tinggi berada pada usia 65 tahun keatas. Hal ini karena individu lebih 

bisa menerima dirinya secara lebih positif. 
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c. Personality (Kepribadian) 

The big five personality adalah dimensi yang digunakan untuk 

menggambarkan kepribadian individu. Berdasakan pengukuran yang 

dilakukan oleh NEO-FFI, ditemukan bahwa self-compassion memiliki  

hubungan dengan dimensi neuroticism, agreebleness, extroversion, dan 

concientiousness dari the big five personality. 

d. The role of parents  

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak untuk 

memperoleh pendidikan, oleh sebab itu kondisi keluarga yang harmonis 

secara teori berpengaruh dalam membentuk perkembangan anak di 

kemudian hari. Pengasuhan yang individu terima pada masa awal 

perkembangannya sangat mempengaruhi tumbuh kembangnya self-

compassion didalam diri mereka. Neff (2011) menyebutkan bahwa 

proses dalam keluarga seperti dukungan keluarga dan sikap orang tua 

terhadap anak akan berkontribusi dalam menumbuhkan self-

compassion. Individu yang mengalami kehangatan didalam keluarga, 

memiliki hubungan yang saling mendukung antara anak dan orang tua, 

dan anak merasa bahwa orang tua mereka sangat memahami dan penuh 

kasih sayang terhadap mereka akan cenderung memiliki self-

compassion yang lebih tinggi. Sebaliknya, individu dengan orang tua 

yang dingin, kritis atau bahkan mengalami abuse baik secara 

psikologis, seksual, maupun fisik ketika mereka masih anak-anak, maka 

individu tersebut akan cenderung memiliki level self-compassion yang 
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lebih rendah (Neff, 2003). Artinya, jika role of parent yang diterima 

oleh anak adalah perlakuan yang dingin, tidak responsif menghindar 

(avoidance attachment) dari orang tuanya akan membentuk self-

compassion yang rendah, sebaliknya jika role of parent yang diterima 

anak dari orang tuanya adalah perlakuan yang penuh dengan kasih 

sayang, selalu hadir dan responsif terhadap kebutuhan anak (secure 

attachment) akan mempengaruhi tumbuhnya self-compassion yang 

tinggi. 

Sejalan dengan yang dijelaskan dalam teori Bowlby (1969, 1973) 

menjelaskan bahwa individu akan memperlakukan diri mereka sendiri 

dan orang lain sebagaimana mereka diperlakukan oleh figur attachment 

nya. Hal ini didukung oleh temuan dari Kyla Brophy, Elmar Brähler, 

Andreas Hinz, Silke Schmidt, dan Annett Körner (2020) dengan judul 

The Role of Self-Compassion in the Relationship between Attachment, 

Depression, and Quality of Life. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

peran dari self-compassion dalam hubungannya dengan attachment 

insecurity terhadap deperesi dan kualitaas hidup di jerman. Hasil dari 

peneltian ini adalah  attachment yang berkaitan dengan anxiety dan 

avoidance memiliki hubungan yang signifikan terhadap self-

compassion, anxiety dan avoidance attachment akan melahirkan 

perasaan dingin terhadap diri sendiri dalam komponen self-judgment, 

isolation, over-identifiction sementara secure attachment akan 

menumbuhkan perasaan yang lebih tinggi pada komponen self-
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kindness, common humanity, mindfulness. Dari temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa the role of parent yang kurang baik akan 

berpengaruh pada self-compassion yang buruk, semetara the role of 

parent yang tepat akan menumbuhkan kemampuan self-compassion 

yang baik dalam diri individu. 

B. Secure Attachment 

1. Pengertian Attachment  

Istilah attachment (kelekatan) pertama kali dikemukakan oleh seorang 

psikolog dari Inggris pada tahun 1958 bernama John Bowlby. Kemudian 

formulasi yang lebih lengkap dikemukakan oleh  Mary  Ainsworth pada tahun 

1969. Menurut Bowlby (dalam Santrock 2002) attachment adalah adanya suatu 

relasi atau hubungan antara figur sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu 

yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang unik. Attachment akan  

bertahan  cukup  lama  dalam rentang kehidupan manusia yang diawali dengan 

attachment  anak  pada ibu atau figur lain penggantiibu. 

Menurut Ainsworth (1969) attachment adalah ikatan emosional  yang 

dibentuk seorang individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat 

mereka dalan suatu attachment yang bersifat kekal sepanjang waktu. Attachment 

merupakan  suatu ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui 

interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, 

biasanya orang tua (Mc Cartney dan Dearing,2002). 

Menurut Egeland (2009) attachment dibentuk dari ide dasar mengenai 

hubungan awal yang terus bekembang antara infant (bayi) dan caregiver yang 
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menyediakan fondasi bagi kelanjutan perkembangan selanjutnya. Ainsworth 

(dalam Papalia & Olds, 1998) mengatakan bahwa esensi dasar dari manusia 

adalah seorang infant memiliki attachment dengan figur ibu. 

Attachment awal berkembang pada masa kanak-kanak dengan ibunya atau 

caregiver-nya. Hal ini terbentuk berdasarkan interaksi awal yang terjadi pada anak 

adalah dengan ibunya atau caregiver-nya. Ainsworth (dalam Mikulincer & 

Shaver, 2007) dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa perilaku attachment 

telah timbul sejak berusia 6 bulan. Interaksi sosial awal antara anak dan ibu atau 

caregiver-nya selanjutnya menjadi dasar bagi perkembangan kepribadian anak. 

Ibu atau caregiver-nya sebagai orang terdekat pertama bagi anak, berperan dalam 

memberikan cara pengasuhan yang dapat memenuhi kebutuhan psikologis anak. 

Pemenuhan kebutuhan psikologis anak dapat diwujudkan ibu lewat kasih sayang, 

rasa cinta, perhatian, rasa aman, dan kooperatif serta responsif terhadap kebutuhan 

orang lain. 

Defenisi-defenisi yang dijelaskan dari para ahli tersebut menunjukkan 

adanya kesamaan yaitu attachment dengan orang terdekat layaknya ibu atau 

pengasuh. Berdasarkan definisi menurut para ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan pengertian attachment dapat dikatakan sebagai bentuk ikatan antara 

individu dengan orang terdekatnya. Ikatan tersebut terbentuk karena suatu proses 

yang hasilnya akan membentuk attachment style yang berbeda-beda. 

2. Tipe-tipe attachment (Attachment style) 

Penelitian mengenai attachment banyak disumbangkan oleh pakar etologi 

John Bowlby. Kemudian, Ainsworth dan rekan-rekannya mengembangkan sebuah 
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teknik untuk mengukur tipe attachment yang muncul antara pengasuh utama dan 

bayi, dikenal sebagai konsep strange situation. Dari situ Ainsworth dan rekan-

rekannya (Feist & Feist, 2008) menemukan tiga pola attachment, yaitu secure 

attachment (kelekatan yang aman), avoidant attachmet (kelekatan menghindar), 

dan anxious/ambivalent attachment (kelekatan dengan rasa cemas dan 

menghindar). 

3. Pengertian secure attachment  

Secure attachment adalah prilaku kasih sayang dan rasa hangat dalam 

keluarga yang diberikan oleh orang tua secara konsisten dan responsif terhadap 

kebutuhan anak. Anak di bawah dua tahun dengan pola secure attachment akan 

menangis atau protes ketika pengasuh utama pergi dan secara aktif mendekat bila 

sang pengasuh utama kembali. Anak-anak ini menggunakan pengasuh utama 

mereka sebagai dasar rasa aman mereka. Pada saat pengasuh utama hadir, anak 

tersebut akan meninggalkan pengasuh utama mereka untuk menjelajahi 

lingkungan mereka dengan sesekali kembali kepada pengasuh utama mereka 

untuk memastikan bahwa pengasuh utama mereka masih ada. Anak-anak ini 

cenderung kooperatif dan relatif bebas dari rasa marah (Papalia, Olds & Feldman, 

2009). 

Secure attachment ditunjukkan oleh adanya pandangan positif terhadap 

diri sendiri dan pandangan positif terhadap orang lain. Sehingga dalam 

interaksinya individu tersebut akan merasa nyaman terhadap keakraban dan 

merasa aman dengan diri sendiri. Mereka cenderung memandang diri mudah 

menyayangi  dan percaya bahwa orang lain responsif dan menerima keberadaan 
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mereka. Individu dengan secure attachment mampu mempertahankan 

persahabatan akrab dalam waktu ynag ama tanpa takut menjadi independen atau 

sendirian (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Menurut Pennington (1999) 

mengatakan bahwa secure attachment akan mengarah pada pengembangan rasa 

percaya diri, sikap atau ego yang kuat sehingga akan menentukan kesuksesan 

dalam menghadapi berbagai masalah. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secure attachment 

merupakan sebuah pola kelekatan yang sangat penting dalam sebuah keluarga. 

Hubungan yang baik, hangat dan terbuka antara satu sama lain akan membuat 

hubungan yang responsif pula antara ibu, ayah dan anak-anaknya. Sehingga setiap 

kali berada dalam keadaan bahagia ataupun tertekan, senang ataupun sedih 

individu akan selalu punya tempat untuk mendapatkan ketenangan sehingga jauh 

dari perasaan-perasaan negatif dalam menjalani kehidupan. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi secure attachment 

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

secure attachment (Santrock, 2003), yaitu: 

a. Peran orang tua  

Peran orang tua khususnya ibu sangat penting bagi perkembangan 

seorang anak. Hal ini karena ibu memiliki hormon prolaktin atau 

hormon ibu yang menyebabkan hubungan antara ibu dan anak lebih 

dekat. Namun seorang anak tetap membutuhkan kasih sayang dari 

ayahnya karena seorang anak memerlukan cinta dan perawatan, yaitu 

dari kedua orang tuanya. 



26 
 

 
 

b. Komunikasi antara orang tua dengan anak  

Komunikasi sangat diperlukan dalam hubungan antara orang tua dan 

anak, karena dengan komunikasi yang baik akan terbentuk secure 

attachment. Seperti yang diuraikan dalam penelitian Collier (1999) 

bahwa komunikasi sangat penting pengaruhnya terhadap secure 

attachment antara orang tua dengan anak. 

c. Konflik antara orang tua dan anak  

Dalam hubungannya antara orang tua dengan anak, attachment diantara 

keduanya tidaklah selalu berjalan lancar, selalu saja ada konflik antara 

orang tua dengan remaja. Hal ini merupakan akibat dari masa puber dan 

perkembangan kognitif pada remaja. Namun adanya konflik antara 

orang tua dengan anak dapat berpengaruh positif dalam 

perkembangannya. Maksud positif disini adalah sebagai masa transisi 

sang anak dari ketergantungan dengan orang tua untuk menjadi individu 

yang mandiri. 

5. Aspek-aspek secure attachment  

Armsden dan Greenberg (1987) menyatakan bahwa secure attachment 

memiliki tiga aspek, yaitu: 

a. Kepercayaan (trust) 

Kepercayaan (trust) didefenisikan sebagai keprcayaan anak bahwa 

orang tua memahami dan menghormati kebutuhan dan hasrat mereka 

secure attachment dengan orang tua akan membuat anak merasa 

percaya bahwa orang tua akan selalu ada apabila dibutuhkan. 
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b. Komunikasi (communication) 

Komunikasi (communication) menunjuk pada kualitas dan tingkat 

komunikasi verbal yang dilakukan antara orang tua dan anak. Orang tua 

yang menerapkan secure attachment akan menunjukkan sikap hangat 

dan sensitif, menggunakan gaya komunikasi yang santai dan fleksibel, 

sehingga membuat anak merasa nyaman dalam menerima dan 

memperbaiki masalah emosional yang dihadapinya. 

c. Keterasingan (alienation) 

Keterasingan (alienation) menggambarkan perasaan diasingkan 

kemarahan dan isolasi interpersonal orang tua dengan secure attachment 

pada anak tidak akan melakukan pengasingan terhadap anak, mereka 

akan menerima keadaan anak sehingga anak merasa dicintai, dihargai, 

dan diperhatikan. Penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang 

diutarakan oleh Armsden dan Greenberg (1987) untuk mengukur secure 

attachment. Aspek-aspek tersebut yaitu, trust, communication dan 

alienation. 

C. Kerangka Berpikir 

Teori utama yang digunakan dalam mengkaji permasalahan dalam 

penelitian ini adalah teori dari Jhon Bowlby (1958) dan diformulasikan secara 

lebih lengkap oleh Mary Ainsworth (1969) untuk secure attachment dan teori dari 

Neff (2003) tentang self-compassion. Setiap proses dalam kehidupan tentunya 

tidak akan selalu lancar dan mudah, termasuk dalam proses menuju kelulusan 

sebagai seorang sarjana. Bagi seorang mahasiswa strata satu skripsi merupakan 
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salah satu syarat untuk kelulusan, dalam penyusunannya tentu tidak selalu mudah. 

Menghadapi kendala dalam menyusun skripsi perlu dihadapi dengan pemikiran 

yang jernih sehingga bisa menemukan solusi untuk menyelesaikannya. Ada 

banyak hal yang bisa dilakukan salah satunya yaitu dengan menumbuhkan rasa 

menyayangi diri sendiri, atau disebut dengan istilah self-compassion sehingga 

mahasiswa yang mengalami kendala sulit dalam penyusunan skripsi terhindar dari 

pikiran dan perasaan negatif.  

Mahasiswa dengan self-compassion tidak mudah menyalahkan diri sendiri 

bila menghadapi kegagalan, mahasiswa tersebut akan memperbaiki kesalahan, 

mengubah perilaku yang kurang produktif, tidak larut dalam penyesalan dan 

kesedihan dan tidak akan menyalahkan diri sendiri karena tidak mampu 

menghadapi kendala-kendala selama pengerjaan skripsi. Gilbert (2017) juga 

mengkonseptualisasikan self-compassion sebagai kepekaan terhadap penderitaan 

dalam diri sendiri dan orang lain dengan komitmen untuk mencoba, mengurangi 

dan mencegahnya. Dalam membentuk self-compassion dalam diri bisa melalui 

beberapa faktor, salah satu diantara adalah the role of parents (peran dari orang 

tua) yang di dalamnya termasuk memberikan kasih sayang untuk anak-anaknya 

(Neff, 2003). Neff (2010) menyebutkan self-compassion berhubungan dengan 

bagaimana attachment antara orang tua dan anak. Pengalaman awal kelekatan 

dengan pengasuh utama, dipercaya menjadi bentuk prototype atau internal 

working models yang akan berpengaruh pada pola perilaku dan harapan dalam 

hubungan orang dewasa kelak atau bisa juga dikatakan yang akan mempengaruhi 
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perilaku seseorang sebagai kontinuitas antara pola perilaku masa anak-anak dan 

masa dewasa (Helmi, 2004). 

Working models of attachment adalah representasi umum tentang 

bagaimana orang terdekatnya akan berespon dan memberikan dukungan setiap 

kali ia membutuhkan mereka dan bahwa dirinya sangat mendapat perhatian dan 

dukungan (Aji & Uyun, 2010). Perasaan secure dan insecure yang dimiliki 

seseorang tergantung dari internal working models of attachment yang dimilkinya 

(Bowlby, dalam Collins & Feeney, 2004). Individu yang mendapat secure 

attachment akan mengembangkan sebuah working model tentang dirinya sebagai 

orang yang dicintai dan memandang orang lain dekat, perhatian, dan responsif 

terhadap kebutuhan mereka. Di sisi lain, individu yang mendapat insecure 

attachment akan mengembangkan working model tentang dirinya sebagai orang 

yang tidak berharga atau tidak kompeten, dan memandang orang lain sebagai 

orang yang akan menolak atau tidak responsif terhadap kebutuhan mereka 

(Collins & Feeney, 2004). Apabila figur attachment mampu memberikan secure 

attachment kepada anak maka untuk seterusnya anak tersebut cenderung akan 

mencari mereka setiap kali dirinya mendapat masalah atau berada dalam situasi 

tertekan. Hal itu terjadi karena figur attachment nya tersebut sudah menjadi 

secure base bagi dirinya (Ainsworth, dalam Santrock, 2002). 

Neff dan McGehee (2010) menunjukkan bahwa self-compassion dapat 

mewakili internalisasi hubungan orang tua dengan anak. Sejalan dengan yang 

dijelaskan dalam teori Bowlby (1969, 1973) menjelaskan bahwa individu akan 

memperlakukan diri mereka sendiri dan orang lain sebagaimana mereka 
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diperlakukan oleh figur attachment nya dan demikian dengan Neff dan McGehee 

(2010) mengatakan bahwa tumbuh dengan figur attachment yang memberikan 

kasih sayang berkontribusi untuk mengembangkan kemampuan dengan diri 

sendiri dengan penuh kasih. Mackintosh (2018) juga menemukan bahwa self-

compassion yang rendah dan tingginya tingkat permasalahan interpersonal 

diprediksi oleh avoidance attachment atau figur attachment yang dingin, 

menghindar dan tidak responsif. 

Neff (2015) juga menyebutkan jika seseorang tidak mendapatkan secure 

attachment dari orang tua mereka, mereka akan merasa tidak layak mendapatkan 

kasih sayang dan tidak bisa percaya dengan orang lain. Jika individu merasa tidak 

layak mendapatkan kasih sayang, maka ia juga merasa tidak layak mendapatkan 

kasih sayang dari dirinya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa secure 

attachment dapat menjadi faktor yang mempengaruhi self-compassion. Sebab self-

compassion penting bagi seluruh individu untuk menghadapi segala permasalahan 

serta dengan segala kesulitan mengatasi permasalahan yang dihadapi. Self-

compassion yang dimiliki akan membantu mahasiswa dalam menghadapi segala 

permasalahan kehidupan termasuk perkuliahan. Maka dari itu secure attachment 

dapat mempengaruhi pembentukan self-compassion pada mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara secure attachment dengan self-compassion pada mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang 

bertujuan untuk melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2014) dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel 

Secure Attachment (X) dan Self-Compassion (Y). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara Secure Attachment dengan Self-

Compassion pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Penelitian ini terdiri dari kedua variabel, yaitu satu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y), adapun variabel yang digunakan adalah: 

1. Variabel Bebas  (X) : Secure Attachment 

2. Variabel Terikat  (Y) : Self-Compassion 
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C. Definisi Operasional 

1. Self-Compassion 

Self-compassion adalah kemampuan mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi untuk mengasihi dirinya sendiri, memperbaiki kesalahan, mengubah 

perilaku yang kurang produktif, tidak larut dalam penyesalan dan kesedihan, 

menyadari serta memahami bahwa masalah, kegagalan, dan penderitaan 

merupakan hal wajar yang pasti dialami oleh semua manusia dan merupakan 

suatu hal yang normal dalam proses kehidupan. Self-compassion dalam penelitian 

ini akan diungkap melalui skala Self- Compassion Scale (SCS) yang 

dikembangkan oleh Neff (2003), skala ini terdiri dari 26 aitem yang mengukur 

self-compassion secara keseluruhan yang mencakup tiga dimensi versusself-

compassion yaitu self-kindnes, common humanity, dan mindfulnessserta tiga 

komponen versus dari ketiga komponen self-compassion tersebut yaitu self-

judgment, isolation, dan over-identified. 

2. Secure attachment 

Secure attachment adalah rasa aman unutk berhubungan dan menunjukkan 

kasih sayang antara orang tua dan anak maupun sebaliknya secara konsisten. 

Skala diperoleh berdasarkan aspek-aspek secure attachment dari Armsden dan 

Greenberg (1987) terdiri dari tiga aspek yaitu adalah trust, communication dan 

alienation. Variabel secure attachment dalam penelitian ini akan diukur 

menggunakan skalaInventory of Parent and Peer Attachment (IPPA). Skala ini 

terdiri dari tiga sub-skala yaitu Mother Attachment untuk nilai persepsi attachment 

dengan ibu, Father Attachment untuk nilai persepsi attachment dengan ayah dan 
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Peer Attachment untuk nilai persepsi attachment dengan teman dekat.  Masing-

masing sub-skala terdiri dari 25 aitem. Namun peneliti melakukan modifikasi 

terhadap skala ini yaitu dengan tidak mengikutsertakan sub skala peer attachment, 

jadi jumlah aitem total yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 aitem. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/mahasiswi Fakultas Psikologi di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang mengambil mata kuliah 

skripsi pada tahun ajaran 2021 dengan jumlah populasi sebesar 279. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus 

yang dikemukakan oleh Krejcie & Morgan (1970) dengan populasi sebesar orang 

dan batas toleransi eror α sebesar 0,05. 

                                 

                                                             

       

Keterangan: 

S  = Ukuran sampel yang dibutuhkan 

X
2
 = Nilai tabel chi-square untuk 1 df (degree of freedom) pada tingkat 

keyakinan yang diinginkan (3,841) 

N   = Ukuran populasi 

P   = Proporsi populasi (diasumsikan 0,50 karena akan memberikan ukuran 

sampel maksimum) 

d    =  Tingkat akurasi dinyatakan sebagai suatu proporsi (0,05) 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

proporsionate stratified random sampling. Teknik proporsionate stratified 

random sampling ini merupakan teknik sampling yang digunakan untuk populasi 

yang mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2014). Berdasarkan data yang diperoleh di Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau didapatkan jumlah populasi sebesar 279 mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah skripsi, dari 279 tersebut tedapat 133 mahasiswa 

yang berada di semester 9, 90 mahasiswa semester 11 dan 56 mahasiswa 

semesester 13. Darijumlah populasi tersebut ditentukan jumlah sampel peneltian 

yang dikemukakan oleh Krejcie & Morgan (1970) dan diperoleh jumlah sampel 

sebesar 162 yang mana jumlah strata yang berbeda dalam populasi tersebut akan 

diproporsikan secara seimbang dan diperoleh jumlah sebagai berikut: 

    
  

 
   

Keterangan: 

nh: Jumlah sampel terpilih dengan proporsionate stratified random sampling 

Nh: Jumlah populasi strata 

N: jumlah total populasi 

n: Jumlah sampel (rumus Krejcie & Morgan/Slovin) 

Tabel 3.1 

Jumlah sampel terpilih proporsionate stratified random sampling 

Populasi Awal Semester Populasi Persemester Sampel stratified 

 

279 

9 

11 

13 

133 

90 

56 

133:279(162) = 77 

90:279(162) = 52 

56:279(162) = 33 

  Total: 279 Total: 162 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 77 orang untuk mahasiswa semester 9, 52 

orang untuk mahasiswa semester 11, dan 33 orang untuk mahasiswa semester 13. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai alat bantu pengumpulan data penelitian data diperoleh dengan 

menggunakan instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

skala psikologi. Skala yang digunakan untuk mengukur attachment dalam 

penelitian ini adalah modifikasi dari skala Inventory of Parent and Peer (IPPA-

R;Armsden & Green-berg, 2009) sebanyak 50 aitem. Skala ini terdiri dari 2 sub-

skala yang masing masing terdiri dari 25 aitem dan Self-Compassion Scale (SCS) 

26 aitem untuk mengukur self-compassion. 

1. Skala Self-Compassion 

Alat yang digunakan untuk megukur self-compassion dalam penelitian ini 

adalah Self-Compassion Scale (SCS) yang dikembangkan oleh Neff (2003). Skala 

ini terdiri dari 26 aitem yang mengukur self-compassion secara keseluruhan yang 

mencakup tiga dimensi self-compassion yaitu self-kindness, common humanity, 

dan mindfulness serta tiga komponen versus dari ketiga komponen self-

compassion tersebut yaitu self-judgment, isolation, dan over-identified. 

Skala ini menggunakan format respon model Likert  yang disusun dalam 

empat alternatif jawaban, yaitu Hampir Tidak Pernah (HTP), Jarang (J), Sering 

(S), Hampir Selalu (HS).  
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Tabel 3.2 

Blueprint skala adaptasi Self-Compassion Scale 

Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Self-Kindness 5, 12, 19, 23, 26 5 

Self-Judgment 1, 8, 11, 16, 21 5 

Common Humanity 3, 7, 10, 15 4 

Isolation 4, 13, 18, 25 4 

Mindfulness 9, 14, 17, 22 4 

Over-Identified 2, 6, 20, 24 4 

Jumlah aitem 26 

 

2. Skala Secure Attachment 

Alat yang digunakan untuk mengukur attachment dalam penelitian ini 

yaitu Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) yang dikembangkan oleh 

Armsden & Greenberg pada tahun 2009. IPPA adalah kuesioner yang 

dikembangkan untuk menilai persepsi tentang dimensi afektif dan kognitif dari 

hubungan dengan ibu dan ayah. Hal ini sering digunakan untuk menilai tingkat 

security attachment yang dirasaskan individu dalam hubungan timbal balik 

denganfigur attachment.IPPA terdiri dari 50 item yang terbagi dari dua sub-

skalamother attachment untuk nilai persepsi attachment dengan ibu dan father 

attachment untuk nilai persepsi attachment dengan ayah. Masing-masing sub-

skala terdiri dari 25 aitem. Setiap sub-skala dapat mengukur tiga atribut 

attachment, yaitu: trust, mengukur tingkat saling percaya dalam hubungan 

tertentu;comunication, mengukur kuantitas dan kualitas komunikasi lisan; 

alienation, mengukur perasaan marah dan kedekatan interpersonal. 

Skala ini menggunakan format respon model Likert terdapat 4 alternatif 

jawaban yaitu: Hampir Tidak Pernah (HTP), Jarang (J), Sering (S), Hampir Selalu 

(HS). 
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Tabel 3.3 

Blueprint skala IPPA 

Atribut Nomor Aitem F Nomor Aitem UF Jumlah 

Mother Attachment 25 

Trust 1, 2, 4, 12, 13, 20, 21, 22 3, 9,  10 

Communication 5, 7, 15, 16, 19, 24, 25 6, 14 9 

Alienation  8, 10, 11, 17, 18, 

23 

6 

 

Father Attachment 

25 

Trust 1, 2, 4, 12, 13, 20, 21, 22 3, 9,  10 

Communication 5, 7, 15, 16, 19, 24, 25 6, 14 9 

Alienation  8, 10, 11, 17, 18, 

23 

6 

Jumlah Aitem  50 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum penelitian dilaksanakan, alat ukur atau skala yang digunakan diuji 

coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan pada skala 

self-compassion dan secure attachment sebelum digunakan untuk penelitian yang 

sebenarnya. 

Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan terhadap 50 mahasiswa psikologi 

yang sedang menyusun skripsi. Uji coba alat ukur dilakukan dengan 

menggunakan google form yang disebarkan melalui grup whatsapp. 

Pelaksanaannya dilakukan dari tanggal 09 Agustus hingga 20 Oktober 2021. 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
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apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Azwar,2009). 

Validitas adalah sejauh mana alat ukur mampu mengukur atribut yang seharusnya 

diukur (Azwar, 2015; Kumar, 2011). Validasi alat ukur diperlukan untuk 

mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan 

tujuan ukurnya (Azwar, 2013). Azwar (2015) menjelaskan bahwa skala yang 

memiliki validitas yang tinggi akan menghasilkan error pengukuran yang kecil, 

artinya skor setiap subjek tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya, begitu 

juga sebaliknya. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Menurut 

Azwar (2015) validitas isi adalah sejauh mana aitem-aitem skala mewakili 

komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur 

(aspek representasi) dan sejauh mana  aitem-aitem skala mencerminkan ciri 

perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi). Validitas isi dalam penelitian ini 

diestimasikan melalui professional judgment yang dalam hal ini adalah dosen 

pembimbing dan narasumber. 

2. Indeks Daya Beda 

Daya Beda disebut juga daya diskriminasi aitem, daya diskriminasi aitem 

adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok 

individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 

2015). Lebih lannjut Azwar menjelaskan bahwapengujian daya diskriminasi aitem 

dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 
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dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan 

koefisien korelasi aitem total. 

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, biasanya 

digunakan batasan korelasi aitem total di atas 0,30. Semua aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,30 daya diskriminasinya dianggap memuaskan 

(Azwar, 2013). Azwar juga menjelaskan bahwa apabila jumlah aitem yang lolos 

ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah 

aitem yang diinginkan dapat tercapai. Uji daya diskriminasi aitem ini dibantu 

dengan menggunakan apliaksi Statistical Packages for Social Science version 25 

(SPSS 25) for Windows. 

a. Self-Compassion 

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala self-compassion dari 26 

aitem, diperoleh 16 aitem yang sahih dengan koefisien korelasi daya 

butir aitem ≥0,3 berkisar dari 0,377 sampai 0,764. Sedangkan 8 aitem 

dinyatakan gugur. Aitem yang tidak valid adalah aitem 2, 8, 10, 12, 14, 

21, 22, dan 25. 

Tabel 3.4 

Blueprinttry out skala adaptasi Self-Compassion Scale 

Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Self-Kindness 5, 12*, 19, 23, 26 5 

Self-Judgment 1, 8*, 11, 16, 21* 5 

Common Humanity 3, 7, 10*, 15 4 

Isolation 4, 13, 18, 25* 4 

Mindfulness 9, 14*, 17, 22* 4 

Over-Identified 2*, 6, 20, 24 4 

Jumlah aitem 26 
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Keterangan: Angka dengan tanda (*) merupakan aitem gugur. 

 

b. Secure Attachment 

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala secure attachment terdiri dari 

50 aitem skala yang terbagi menjadi 2 sub skala yaitu 25 aitem pada 

mother attachment, dan 25 aitem pada father attachment. Hasil uji 

analisis pada aitem skala mother attachment diperoleh 21 aitem yang 

shahih dengan korelasi daya butir soal ≥ 0,3 berkisar 0,409 sampai 

0,824 sedangkan 4 aitem dinyatakan gugur aitem yang tidak valid 

adalah aitem 6, 13, 14, dan 16. Kemudian pada aitem skala father 

attachment diperoleh 22 aitem yang shahih dengan korelasi daya butir 

aitem  ≥ 0,3 berkisar 0,432 sampai 0,824. Sedangkan 3 aitem 

dinyatakan gugur. Aitem yang tidak valid adalah aitem 4, 16, dan 25. 

Tabel 3.5 

Blueprinttry out skala IPPA 

Atribut No.Aitem F No.Aitem UF Jumlah 

Mother Attachment 25 

Trust 1, 2, 4, 12, 13*, 20, 

21, 22 

3, 9,  10 

Communication 5, 7, 15, 16*, 19, 

24, 25 

6*, 14* 9 

Alienation  8, 10, 11, 17, 18, 

23 

6 

Father Attachment 25 

Trust 1, 2, 4*, 12, 13, 20, 

21, 22 

3, 9,  10 

Communication 5, 7, 15, 16*, 19, 

24, 25* 

6, 14 9 

Alienation  8, 10, 11, 17, 18, 

23 

6 

Jumlah Aitem  50 

Keterangan: Angka dengan tanda (*) merupakan aitem gugur. 
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Berdasarkan sebaran aitem self-compassion dan secure attachment yang 

valid dan gugur, maka disusun kembali blue print skala self-

compassiondan secure attachment yang akan digunakan untuk 

penelitian. Uraiannya dapat dilihat secara rinci pada tabel 3.5 dan 3.6. 

Tabel 3.6 

Blueprint penelitian skala adaptasi Self-Compassion Scale 

Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Self-Kindness 4, 14, 16,18 4 

Self-Judgment 1, 8, 11 3 

Common Humanity 2, 6, 10 3 

Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Isolation  3, 9, 13 3 

Mindfulness 7, 12 2 

Over-Identified 5, 15, 17 3 

Jumlah aitem 18 

 

 

Tabel 3.7 

Blueprint Penelitian skala IPPA 

Atribut No.Aitem F No.Aitem UF Jumlah 

  Mother Attachment 21 

Trust 1, 2, 4, 11, 16, 17, 18 3, 8 9 

Communication 5, 6, 12, 15, 20, 21  6 

Alienation  7, 9, 10, 13, 

14, 19 

6 

Father Attachment 22 

Trust 1, 2, 11, 12, 18, 19, 

20 

3, 8,  9 

Communication 4, 6, 13, 17, 22 5, 14 6 

Alienation  7, 9, 10, 15, 

16, 21 

6 

Jumlah Aitem  43 
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3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 

bermakna seberapa tinggi kecermatan pengukuran tersebut (Azwar, 2013). Azwar 

juga mengemukakan bahwa salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik 

adalah reliabel, yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror 

pengukuran yang kecil. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 

sampai dengan 1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka 

pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2013). Dalam mengestimasikan koefisien 

reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

uji reliabilitas alat ukur nya pendekatan Internal Consistency (Cronbach’s Alpha 

Coefficient) yang hanya memerlukan satu kali pengenaan tes tunggal pada 

sekelompok individu sebagai subjek dengan tujuan untuk melihat konsistensi di 

dalam tes itu sendiri dan dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical 

Packages for Social Science version 25 (SPSS 25) for Windows. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 

koefisien reliabilitas (α) dari setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reabilitas 

Variable Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Self-Compassion 16 0,927 

Secure Mother Attachment 21 0,946 

Attachment Father Attachment 22 0,942 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi sederhana yang dibantu dengan aplikasi Statistical Packages for 
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Social Science version 25 (SPSS 25) for Windows. Analisis regresi sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2013). Persamaan umum regresi 

sederhana adalah : 

        

Keterangan: 

Y =Subyek pada variabel bebas yang diprediksikan 

α   = Nilai Y bila X = 0 (nilai konstan) 

b  =Nilai arah atau koefisien regresi yang menunjukkan nilaipeningkatan atau 

penurunan variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas. Bila (+) 

maka naik dan bila (-) maka turun 

X = Subyek pada variabel terikat yang mempunyai nilaitertentu 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 

dikemukakan pada bab IV maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

positif antara secure attachment dengan self-compassion pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi, artinya semakin tinggi secure attachment mahasiswa 

dengan orang tua nya maka akan semakin tinggi pula self-compassion yang 

dimilikinya sebaliknya semakin rendah tingkat secure attachment yang dimiliki 

oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dengan orang tua nya maka akan 

semakin rendah pula self-compassion yang dimilikinya. 

Koefisien determinasi menunjukkan angka 0,111 yang berarti secure 

attachment  memiliki kontribusi terhadap self-compassion sebesar 11,1% sedang 

88,9% lainnya dijelaskan oleh faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi mahasiswa 

Kendala yang ada dalam proses penyusunan skripsi memang bukan hal 

kecil dan mudah untuk dihadapi. Tidak malah jika harus berjalan lebih lambat dari 

yang lain, asalkan jangan pernah berhenti. Jangan pernah merasa bahwa masalah 

yang sedang dihadapi adalah masalah yang tidak bisa diselesaikan. Ceritakan pada 

orang tua, bahkan mungkin cukup minta sebuah pelukan mungkin akan bisa 
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meredakan perasaan negatif yang dirasakan. Jangan pernah berfikir bahwa “saya 

tidak ingin menambah beban mereka” karena sejatinya tempat pulang seorang 

anak adalah orang tua juga pada akhirnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengungkap lebih dalam 

tentang self-compassion hendaknya menyertakan variabel lain yang berkaitan 

dengan secure attachment seperti kehadiran teman-teman seperjuangan, sahabat 

atau pasangan (suami/istri). 
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LAMPIRAN A 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

  





























































































 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

SKALA TRY-OUT 

  































 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

TABULASI DATA MENTAH TRY-OUT 

 

  















 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

  



LAMPIRAN D 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

1. Uji Reliabelitas dan Validitas Variabel Secure Attachment 

a. Mother Attachment 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,946 21 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 75,5600 64,047 ,539 ,926 

VAR00002 75,4200 63,269 ,552 ,925 

VAR00003 76,1600 56,178 ,748 ,923 

VAR00004 75,7000 59,929 ,770 ,921 

VAR00005 75,8000 62,857 ,588 ,925 

VAR00006 75,5000 68,173 -,092 ,933 

VAR00007 75,6800 60,589 ,721 ,922 

VAR00008 75,5200 63,275 ,617 ,924 

VAR00009 75,6200 61,710 ,738 ,922 

VAR00010 75,5000 62,418 ,726 ,923 

VAR00011 75,5600 62,088 ,759 ,922 

VAR00012 75,4400 61,639 ,789 ,922 

VAR00013 75,5400 66,947 ,084 ,931 

VAR00014 75,5000 68,622 -,153 ,934 

VAR00015 75,5200 64,622 ,416 ,927 

VAR00016 75,1400 65,266 ,276 ,929 

VAR00017 75,4800 64,173 ,324 ,929 

VAR00018 76,2000 55,469 ,779 ,922 

VAR00019 75,7200 59,675 ,819 ,920 

VAR00020 75,7800 63,114 ,528 ,925 

VAR00021 75,7000 60,908 ,705 ,923 

VAR00022 75,5200 63,316 ,611 ,925 

VAR00023 75,6400 62,153 ,702 ,923 

VAR00024 75,5000 61,806 ,817 ,922 

VAR00025 75,5400 62,172 ,811 ,922 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Father Attachment 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,942 22 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 77,1800 58,722 ,524 ,930 

VAR00002 77,0800 57,259 ,674 ,928 

VAR00003 77,2000 59,347 ,442 ,931 

VAR00004 77,1800 60,477 ,255 ,934 

VAR00005 77,0600 56,221 ,813 ,926 

VAR00006 77,1200 57,251 ,510 ,931 

VAR00007 77,7600 52,839 ,616 ,932 

VAR00008 77,3800 55,383 ,736 ,927 

VAR00009 77,4600 57,723 ,588 ,930 

VAR00010 77,3400 56,311 ,632 ,929 

VAR00011 77,2000 58,531 ,572 ,930 

VAR00012 77,2600 56,890 ,679 ,928 

VAR00013 77,1600 57,443 ,704 ,928 

VAR00014 77,1600 57,280 ,658 ,929 

VAR00015 77,0800 56,320 ,811 ,926 

VAR00016 77,1600 62,872 -,099 ,938 

VAR00017 77,1200 56,434 ,823 ,926 

VAR00018 77,1600 57,321 ,723 ,928 

VAR00019 77,1600 57,280 ,730 ,928 

VAR00020 77,2000 58,490 ,579 ,930 

VAR00021 77,1000 56,990 ,725 ,928 

VAR00022 77,2000 59,347 ,442 ,931 

VAR00023 77,0400 56,447 ,771 ,927 

VAR00024 77,1200 57,251 ,510 ,931 

VAR00025 77,2000 60,653 ,237 ,934 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Uji Reliabelitas dan Validitas Variabel Self-Compassion 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,927 18 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 80,8600 39,796 ,665 ,883 

VAR00002 80,7000 43,480 ,270 ,892 

VAR00003 80,6000 40,980 ,652 ,884 

VAR00004 80,7200 42,451 ,472 ,888 

VAR00005 80,5800 40,126 ,788 ,881 

VAR00006 80,6400 41,174 ,463 ,888 

VAR00007 80,6000 40,245 ,779 ,881 

VAR00008 80,6800 45,079 -,013 ,897 

VAR00009 81,2800 37,593 ,567 ,889 

VAR00010 80,7200 44,491 ,080 ,896 

VAR00011 80,9800 41,653 ,519 ,887 

VAR00012 80,7200 43,675 ,244 ,892 

VAR00013 80,7200 41,593 ,636 ,885 

VAR00014 80,6800 45,242 -,040 ,898 

VAR00015 80,6800 40,998 ,636 ,884 

VAR00016 80,6400 40,072 ,839 ,880 

VAR00017 80,6800 41,202 ,668 ,884 

VAR00018 80,6800 41,079 ,691 ,883 

VAR00019 80,7200 42,247 ,511 ,887 

VAR00020 80,6200 40,771 ,699 ,883 

VAR00021 80,7200 44,859 ,030 ,896 

VAR00022 80,7000 44,296 ,125 ,895 

VAR00023 80,6000 40,939 ,659 ,884 

VAR00024 80,7000 42,296 ,484 ,888 

VAR00025 80,3200 43,079 ,292 ,892 

VAR00026 80,9600 41,835 ,466 ,888 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

SKALA PENELITIAN 

 

  

























 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

TABULASI DATA MENTAH PENELITIAN 

 

 

  







































 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

UJI ASUMSI 



LAMPIRAN G 

UJI ASUMSI 

1. Uji Normalitas Variabel Secure Attachment 

a. Mother Attachment 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AM .055 162 .200
*
 .995 162 .807 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Father Attachment 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AF .058 162 .200
*
 .992 162 .459 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Normalitas Variabel Self-Compassion 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SC .060 162 .200
*
 .990 162 .292 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 



 

3. Uji linearitas Variabel 

a. Self-Compassion dengan Mother Attachment 

 
ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

SC * 

AM 

Between 

Groups 

(Combined) 1080.601 31 34.858 1.330 .137 

Linearity 202.545 1 202.545 7.729 .006 

Deviation from Linearity 878.056 30 29.269 1.117 .327 

Within Groups 3406.930 130 26.207   
Total 4487.531 161    

 

b. Self-Compassion dengan Father Attachment 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

SC * 

AF 

Between 

Groups 

(Combined) 1068.875 32 33.402 1.260 .184 

Linearity 305.816 1 305.816 11.540 .001 

Deviation from Linearity 763.059 31 24.615 .929 .579 

Within Groups 3418.656 129 26.501   
Total 4487.531 161    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN H 

UJI HIPOTESIS DAN SUMBANGAN EFEKTIF 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,333
a
 ,111 ,094 4,76084 

a. Predictors: (Constant), AT 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 448,049 3 149,350 6,589 ,000
b
 

Residual 3581,167 158 22,666   

Total 4029,216 161    

a. Dependent Variable: SC 

b. Predictors: (Constant), Alienation, Comunication, Trust 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36,325 4,959  7,325 ,000 

AT ,152 ,037 ,312 4,160 ,000 

a. Dependent Variable: SC 

 

Sumbangan Efektif Per-Aspek 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37,839 5,232  7,233 ,000 

Trust ,244 ,093 ,269 2,626 ,009 

Comunication ,203 ,137 ,137 1,482 ,140 

Alienation ,076 ,152 ,049 ,503 ,616 

a. Dependent Variable: SC 

Correlations 

 Trust Comunication Alienation SC 

Trust Pearson Correlation 1 ,552
**
 ,617

**
 ,314

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 



Sum of Squares and Cross-

products 
4900,500 1654,500 1770,000 1395,833 

Covariance 30,438 10,276 10,994 8,670 

N 162 162 162 162 

Comunication Pearson Correlation ,552
**
 1 ,489

**
 ,261

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 

Sum of Squares and Cross-

products 
1654,500 1831,611 857,667 709,907 

Covariance 10,276 11,376 5,327 4,409 

N 162 162 162 162 

Alienation Pearson Correlation ,617
**
 ,489

**
 1 ,184

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,019 

Sum of Squares and Cross-

products 
1770,000 857,667 1678,000 477,778 

Covariance 10,994 5,327 10,422 2,968 

N 162 162 162 162 

SC Pearson Correlation ,314
**
 ,261

**
 ,184

*
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,019  

Sum of Squares and Cross-

products 
1395,833 709,907 477,778 4029,216 

Covariance 8,670 4,409 2,968 25,026 

N 162 162 162 162 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

UJI KATA GORISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN I 

UJI KATA GORISASI 

1. Uji Katagorisasi Variabel Secure Attachment 

a. Mother Attachment 

 
KATAM 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 25 15.4 15.4 15.4 

2 115 71.0 71.0 86.4 

3 22 13.6 13.6 100.0 

Total 162 100.0 100.0  

b. Father Attachment 
KATAF 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 33 20.4 20.4 20.4 

2 99 61.1 61.1 81.5 

3 30 18.5 18.5 100.0 

Total 162 100.0 100.0  

c. Uji katagorisasi Variabel Self-Compassion 

KATSC 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 31 19.1 19.1 19.1 

2 106 65.4 65.4 84.6 

3 25 15.4 15.4 100.0 

Total 162 100.0 100.0  

 

2. Uji Katagorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin Variabel Secure 

Attachment 

a. Mother Attachment 

KATAM * JK Crosstabulation 

 
JK 

Total Laki-laki Perempuan 

KATAM Tinggi Count 8 17 25 

% within KATAM 32.0% 68.0% 100.0% 

% of Total 4.9% 10.5% 15.4% 

Sedang Count 29 86 115 

% within KATAM 25.2% 74.8% 100.0% 

% of Total 17.9% 53.1% 71.0% 

Rendah Count 2 20 22 

% within KATAM 9.1% 90.9% 100.0% 

% of Total 1.2% 12.3% 13.6% 

Total Count 39 123 162 



% within KATAM 24.1% 75.9% 100.0% 

% of Total 24.1% 75.9% 100.0% 

 

b. Father Attachment 
KATAF * JK Crosstabulation 

 
JK 

Total Laki-laki Perempuan 

KATAF Tinggi Count 12 21 33 

% within KATAF 36.4% 63.6% 100.0% 

% of Total 7.4% 13.0% 20.4% 

Sedang Count 25 74 99 

% within KATAF 25.3% 74.7% 100.0% 

% of Total 15.4% 45.7% 61.1% 

Rendah Count 2 28 30 

% within KATAF 6.7% 93.3% 100.0% 

% of Total 1.2% 17.3% 18.5% 

Total Count 39 123 162 

% within KATAF 24.1% 75.9% 100.0% 

% of Total 24.1% 75.9% 100.0% 

 

c. Uji katagorisasi Variabel Self-Compassion 

KATSC * JK Crosstabulation 

 
JK 

Total Laki-laki Perempuan 

KATSC Tinggi Count 10 21 31 

% within KATSC 32.3% 67.7% 100.0% 

% of Total 6.2% 13.0% 19.1% 

Sedang Count 28 78 106 

% within KATSC 26.4% 73.6% 100.0% 

% of Total 17.3% 48.1% 65.4% 

Rendah Count 1 24 25 

% within KATSC 4.0% 96.0% 100.0% 

% of Total 0.6% 14.8% 15.4% 

Total Count 39 123 162 

% within KATSC 24.1% 75.9% 100.0% 

% of Total 24.1% 75.9% 100.0% 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

HASIL SURVEY DATA LATAR BELAKANG 

  

































 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K 

SURAT PENELITIAN 
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